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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh Motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan CV.KURNIA NADI ABADI, Pengaruh 
Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV.KURNIA NADI 
ABADI, Pengaruh Motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan CV.KURNIA NADI ABADI, Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling  jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 105 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien 
korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis Hasil 
penelitian ini adalah Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 16,179 + 0,594X1, 
nilai korelasi sebesar 0,421 artinya kedua variabel memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,1%. Uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,657%> 0,192%). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 
signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 
regresi Y = 15,276 + 0,616X2 nilai korelasi sebesar 0,621 artinya 
kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 38,5%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 
atau (8,031% > 0,192%). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima 
artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,154 + 
0,404X1 + 0,375X2. Nilai korelasi sebesar 0,722 artinya variabel bebas 
dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 52,1% sedangkan sisanya sebesar 47,9% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 
atau (55,443 > 2,690). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 
Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan motivasi kerja 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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 his research aims to find out : Effect of of work motivation on employee 
performance CV. KUNIA NADI ABADI, the effect of work environment 
on employee performance CV. KUNIA NADI ABADI, the effect of work 
motivation and work environment on employee performance CV. 
KUNIA NADI ABADI. The method used is quantitative. The sampling 
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technique used was saturated sampling and the sample obtained in this 
study amounted to 105 respondents. Data analysis using validity test, 
reliability test, classical assumption test, regression analysis, 
correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis 
and hypothesis testing. The results of this study are work motivation 
has a significant effect on employee performance with the regression 
equation Y = 16.179 + 0.594X1, the correlation value is 0.421 means 
that the two variables have a strong relationship level. The value of the 
coefficient of determination is 42.1%. Hypothesis test obtained t count 
> t table or (8.657% > 0.192%). Thus, H0 is rejected and H1 is 
accepted, meaning that there is a significant effect of work motivation 
on employee performance. The work environment has a significant 
effect on employee performance with the regression equation Y = 
15.276 + 0.616X2, the correlation value of 0.621 means that the two 
variables have a strong relationship level. The value of the coefficient 
of determination is 38.5%. Hypothesis test obtained t arithmetic > t 
table or (8.031% > 0.192%). Thus, H0 is rejected and H2 is accepted, 
meaning that there is a significant effect of the work environment on 
employee performance. Work motivation and work environment have a 
significant effect on employee performance with the regression 
equation Y = 9.154 + 0.404X1 + 0.375X2. The correlation value of 
0.722 means that the independent variable and the dependent variable 
have a strong level of relationship. The value of the coefficient of 
determination is 52.1% while the remaining 47.9% is influenced by 
other factors. Hypothesis testing is obtained by the calculated F value 
> F table or (55,443 > 2,690). Thus H0 is rejected and H3 is accepted. 
This means that there is a simultaneous significant effect of work 
motivation and work environment on employee performance. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan di era modern ini, seseorang dituntut untuk bisa lebih kuat dalam menghadapi 
segala masalah maupun tekanan yang datang dari berbagai pihak. Keberadaan organisasi dapat 
melatih jiwa seseorang agar menjadi lebih kuat. Adanya perbedaan pendapat di antara sesama anggota 
organisasi tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi merupakan salah satu 
cambuk yang nantinya akan membuat para anggota organisasi tersebut menjadi lebih kuat dalam 
menghadapi tekanan. Dengan adanya organisasi setiap anggota dalam organisasi dapat melakukan 
kerjasama melalui memegang peranan dan membentuk fungsi masing-masing peranan. Dengan begitu 
maka akan dapat dilihat dengan jelas bagaimanakah struktur dari kerjasama tersebut, yang pada 
akhirnya hal itu akan mengarah pada terbentuknya organisasi. 

Hamali (2016:2) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya 
yang terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Pada prinsipnya 
sumber daya manusia adalah satu–satunya sumber daya yang dapat menentukan tercapainya tujuan 
suatu perusahaan atau organisasi. Suatu perusahaan atau organisasi yang memiliki tujuan yang jelas 
serta dilengkapi dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, tetapi tanpa didukung oleh 
sumber daya manusia yang mumpuni, kemungkinan besar sulit mencapai tujuan perusahaan yang 
diinginkan. Sumber daya manusia dipahami sebagai kekuatan yang bersumber pada potensi manusia 
yang ada didalam suatu perusahaan atau organisasi, dan merupakan modal dasar suatu perusahaan 
atau organisasi untuk melakukan aktivitas dalam mencapai tujuan. Suatu perusahaan atau organisasi 
yang memiliki sumber daya manusia yang terampil akan dapat meningkatkan kinerja karyawan yang 
pada akhirnya berdampak pada kinerja Perusahaan. 

Menurut Gardjito et., al (2014) “salah satu alasan utama seseorang menjadi karyawan atau 
bekerja dalam suatu organisasi adalah keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 
atau dengan kata lain kebutuhan ekonominya dan kebutuhan berprestasi yang mendapat pengakuan 
dari masyarakat”. Dengan adanya kepastian berupa penghasilan dari melakukan perkerjaan akan dapat 
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memenuhi kebutuhan hidup orang tersebut, demikian dapat mengembangkan kariernya sebagai 
kebutuhan mengaktulisasi kemampuan dan potensi yang dimiliki. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui pengaruh Motivasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan, (2) Mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, (3) Mengetahui pengaruh Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2019:182) kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan 
memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan menurut 
Afandi (2021:83–84) kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan 
atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan Kinerja 
karyawan merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam instansi. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam upaya instansi untuk mencapai tujuannya. Menurut Hendra (2020:9) menjelaskan 
bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode, 
biasanya 1 tahun. 
 
Lingkungan Kerja 
 Menurut Sukanto dan Indryo (2018:151) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, 
pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat 
kerja. Lingkungan kerja menurut Afandi (2018:66) adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, 
pentilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja,dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seorang pekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok. 
 
Motivasi Kerja 
 Menurut Andika (2019) Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku 
manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan - kebutuhan 
yang dapat membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi 
dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan 
membawa ke arah yang optimal. Menurut Azwar (2017:73) motivasi merupakan rangsangan 
dorongan ataupun pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau sekelompok masyarakat yang mau 
berbuat dan bekerjasama secara optimal dalam melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Hamalik (2017:173) motivasi merupakan energi 
dalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja Karyawan pada CV. Kurnia Nadi 

Abadi 
H2 : Terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap Karyawan pada CV. Kurnia Nadi Abadi 
H3 : Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan 

pada CV. Kurnia Nadi Abadi Secara Simultan 
 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, pengertian 
Metode Penelitian Kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) adalah Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan, Penelitian ini dilakukan pada CV. Kurnia 
Nadi Abadi yang beralamat di  Cipete, Kec. Pinang, Kota Tangerang, Banten 15142. Pada penelitian 
ini populasinya adalah seluruh karyawan CV. Kurnia Nadi Abadi yang berjumlah 105 orang, 
penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh Karyawan CV. Kurnia Nadi Abadi yang 
berjumlah 105 Karyawan.Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non 
Probability Sampling. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban 
mengacu pada skala Likert: Sangat Tidak Baik (bobot l), Tidak Baik (bobot 2), Cukup (bobot 3), Baik 
(bobot 4) dan Sangat Baik (bobot 5). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa Multiple Regression  

Model   Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  
(Constant)  
Motivasi Kerja 
Lingkungan Kerja  

9.154  2.826    3.239  .002  
.404  .075  .441  5.377  .000  
.375  .081  .378  4.607  .000  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah 2022   
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Berdasarkan tabel di atas hasil yang telah diperoleh dari koeflsien regresi di atas, maka dapat 
dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut : Y = 9,154 + 0,404X1 + 0,375X2  Berdasarkan 
persamaan regresi berganda yang terbentuk tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Nilai 
konstanta sebesar 9,154 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 
tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 9,154 point, Nilai 
motivasi kerja (X1) 0,404 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 
lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel motivasi kerja (X1) akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,404 point, Nilai 
lingkungan kerja (X2) 0,375 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel 
motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan kerja (X2) akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,375 point, Koefisien 
Motivasi Kerja memberikan nilai sebesar 0,404 yang berarti bahwa jika Variabel Motivasi Kerja 
semakin baik dengan asumsi variabel lain tetap maka Kinerja Karyawan akan mengalami 
peningkatan. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
    Tabel 2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 
 
Model R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .722a .521 .511 2.514 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 
Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisiensi determinasi 
sebesar 0,521 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1), dan lingkungan kerja 
(X2) mempengaruhi variabel kinerja karyawan 52,1% sedangkan sisanya sebesar (100-52,1%) = 
47,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.  

 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
                                                      Tabel 3 Uji-t (Parsial) X1 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 

t 

 
 

Sig. Model B Std. Error 
1 (Constant) 16.179 2.603  6.216 .000 

Motivasi Kerja (X1) .594 .069 .649 8.657 .000 

a. Terikatt Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,657 > 
0,192) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 4 Uji-t (Parsial) X2 

Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
 

T 

 
 

Sig. Model B Std. Error 
1 (Constant) 15.276 2.916  5.239 .000 

Lingkungan Kerja (X2) .616 .077 .621 8.031 .000 
a. Terikatt Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2022 
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 Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(8,031 > 0,192). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 
Dengan demikian maka H0 ditolak. dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji f) 
      Tabel 5 Uji-f  

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 700.773 2 350.387 55.443 .000b 
Residual 644.617 102 6.320   

Total 1345.390 104    
a. Terikatt Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 
Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(55,443 > 2,690),hal ini juga diperkuat dengan ρ value< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,179 + 0,594X1, nilai 
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,421 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,479 atau sebesar 47,9% sedangkan 
sisanya sebesar 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(8,657% > 0,192%). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15,276 + 0,616X2, nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,665 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,621 atau sebesar 44,2% sedangkan sisanya sebesar 
55,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,031% > 
0,192%). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
  Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,154 
+ 0,404X1 + 0,375X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat diperoleh sebesar 0,722. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya 
secara simultan  sebesar 722% sedangkan sisanya sebesar 37,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (55,443 > 2,690). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan motivasi kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :  Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,179 + 0,594X1, 
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,421 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan 
yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,479 atau sebesar 47,9% 
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sedangkan sisanya sebesar 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain, Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 
nilai persamaan regresi Y = 15,276 + 0,616X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 artinya kedua 
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 
sebesar 0,621 atau sebesar 44,2% sedangkan sisanya sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,031% > 0,192%), menunjukkan bahwa motivasi 
kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 9,154 + 0,404X1 + 0,375X2. Nilai koefisien korelasi atau tingkat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,722. Nilai koefisien 
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simultan  sebesar 722% sedangkan sisanya sebesar 
37,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (55,443 > 
2,690). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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